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Lampiran 1. Deskripsi kedelai var. Kaba  

Kategori    : varietas unggul nasional 
Tahun pelepasan   : 2001 
SK  : 532/Kpts/TP.240/10/2001 tanggal 22 Oktober 

2001 
Nomor galur    : MSC 9524-IV-C-7 
Tetua     : Silang ganda 16 tetua 
Potensi hasil    : 2,13 ton ha-1 

Pemulia  : M. Muchlish Adie, Darman M. Soegito, Arifin 
Arsyad 

Tipe tumbuh    : determinate 
Warna hipokotil   : ungu 
Warna epikotil   : hijau 
Warna bunga    : ungu 
Warna daun    : hijau tua 
Warna kulit polong masak  : coklat 
Warna kulit biji   : kuning 
Warna hilum    : coklat 
Bentuk biji    : lonjong 
Umur berbunga   : 35 hari 
Umur polong matang   : 85 hari 
Tinggi tanaman   : 64 cm 
Berat 100 biji    : 10,37 g 
Kandungan protein  : 44,0 % 
Kandungan lemak   : 14,0% 
Kandungan air   : 8,0% 
Ketahanan penyakit    : agak tahan pada penyakit karat daun                   
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Lampiran 2                                            

Gambar 1. Denah petak percobaan   
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Keterangan gambar : 
U1,U2,U3       : Ulangan 
P1K1-P3K3    : Petak Perlakuan 
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Lampiran 3                                       

Gambar 2. Denah petak pengambilan tanaman contoh  

Keterangan gambar : 
D1 - D6 : Pengamatan destruktif dan non-destruktif  ke 1, 2, 3, 4, 5 dan 6  
P  : Pengamatan Panen (1,2 m2)    
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Lampiran 4. Perhitungan kompos kayu apu (P. stratiotes) dan pupuk fosfor.  

Luas petak  : 5,6 m2 

Luas total  : 225 m2  

Perhitungan dosis pupuk 

1. Perhitungan pupuk organik 

Kandungan P dalam kayu apu : 0,30% 

Dosis rekomendasi SP-36 pada kedelai : 100 kg ha-1 

1.1 Kompos kayu apu yang dibutuhkan setara dosis rekomendasi SP-36 

Dosis kompos kayu apu      100  

                                             0,3 

1.1.1 Dosis kompos kayu apu 100% (K3) = 12000 kg ha-1 

Kebutuhan kompos kayu apu/ petak    

luas petak (m2) x dosis kompos kayu apu  

      10000 m2 

     5,6 m2     x 12000 kg ha-1  

   10000 m2  

= 6,72 kg/ petak 

1.1.2 Dosis kompos kayu apu 50% (K2) = 6000 kg ha-1 

  
100

50 
x 12000 kg ha-1 = 6000 kg ha-1  

          = 6 ton ha-1 

Kebutuhan kompos kayu apu/ petak  

  luas petak (m2) x dosis kompos kayu apu  

     10000 m2 

= 5,6 m2   x 6000 kg ha-1  

10000 m2  

= 3,36 kg/ petak   

x 36 kg ha-1

 

P2O5

  

= 12000 kg ha-1
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2. Perhitungan dosis pupuk anorganik 

(Dosis pupuk per petak      luas petak    x   dosis pupuk)  

2.1 Kebutuhan pupuk P (36% P2O5) 

2.1.1  Dosis 50 kg ha-1 

          Dosis/petak           5,6     x 50 kg =  0,028 kg/petak = 28 g/petak   

               10000 

2.1.2 Dosis 75 kg ha-1 

          Dosis/petak       5,6     x 75 kg = 0,042 kg/petak = 42 g/petak   

              10000 

2.1.3 Dosis 100 kg ha-1 

      Dosis/petak              5,6  x 100 kg = 0,056 kg/petak = 56 g/petak   

              10000 

2.2  Kebutuhan pupuk N (46% N) dosis 50 kg ha-1  

Dosis/petak      5,6   x  50 kg  =  0,028 kg/petak = 28 g/petak     

   10000  

2.3 Kebutuhan pupuk K (60% K2O) dosis 75 kg ha-1   

Dosis/petak      5,6   x  75 kg  =  0,042 kg/petak = 42 g/petak     

   10000                  

ha
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Lampiran 5. Hasil analisis ragam komponen pertumbuhan 

Tabel 15 . F hitung tinggi tanaman 14 hst 

 
64 hst  

Sumber 
keragaman  

F hitung pada umur pengamatan (hst) F tabel 

14 24  34  44 54   64 0,01 0,05 

Ulangan 0,01  1,71  0,37    0,25  2,16 1,45  6,23 3,63 
Perlakuan 1,84   1,64  32,99 **   3,30 *  0,86 0,95  3,89 2,59 
P    5,75 *     4,37 *  80,80 **    0,12  0,99 0,83  6,23 3,63 
K 0,13  0,64  1,00    2,81  1,00 1,00  6,23 3,63 
P x K  0,75   0,78    5,57 **    5,12 **  0,73 0,99  4,77 3,01 
KK % 6,20  6,01  6,12  5,60  8,51 6,10    

Keterangan: Bilangan pada berbagai umur pengamatan tanpa didampingi tanda (*) menunjukkan 
tidak berbeda nyata dan tanda (**) menunjukkan beda nyata pada taraf  = 0,01 
berdasarkan uji F.  

Tabel 16 . F hitung jumlah daun 14 hst 

 

64 hst  

Sumber 
keragaman  

F hitung pada umur pengamatan (hst) F tabel 

14 24      34    44      54    64    0,01     0,05 

Ulangan 1,00  0,34    1,69  3,62  2,37 3,52

  

6,23 3,63 
Perlakuan 1,00

  

0,56    1,68  0,92  0,64 1,10

  

3,89 2,59 
P 1,00

  

0,34    2,80   0,10  1,04 1,48

  

6,23 3,63 
K 1,00

  

0,34    0,02  2,52  0,97 2,23

  

6,23 3,63 
P x K 1,00

  

0,78    1,94   0,53  0,29 0,35

  

4,77 3,01 
KK % 9,80  8,88    8,38  17,9  21,87 10,48

    

Keterangan: Bilangan pada berbagai umur pengamatan tanpa didampingi tanda (*) menunjukkan 
tidak berbeda nyata dan tanda (**) menunjukkan beda nyata pada taraf  = 0,01 
berdasarkan uji F.  

Tabel 17 . F hitung luas daun dan indeks luas daun 14 hst 

 

64 hst  

Sumber 
keragaman  

F hitung pada umur pengamatan (hst) F tabel 

14 24  34  44   54   64 0,01 0,05 

Ulangan 0,12  1,97  1,97  0,98  3,41  3,12  6,23 3,63 
Perlakuan 1,71  1,12  3,26 *  1,57  3,45 *  8,96 **  3,89 2,59 
P 3,33  1,70  2,44  1,00  9,27 **  8,99 **  6,23 3,63 
K 0,04  2,67  4,42 *  0,58  3,23  9,25 **  6,23 3,63 
P x K 1,72   0,05  3,09 *  2,35  0,65    8,80  **  4,77 3,01 
KK % 15,06  22,3  14,71  22,06  18,15 7, 80    

Keterangan: Bilangan pada berbagai umur pengamatan tanpa didampingi tanda (*) menunjukkan 
tidak berbeda nyata dan tanda (**) menunjukkan beda nyata pada taraf  = 0,01
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Tabel 18 . F hitung bobot kering tanaman 14 hst 

 
64 hst  

Sumber 
keragaman  

F hitung pada umur pengamatan (hst) F tabel 

14 24  34 44 54   64 0,01 0,05 

Ulangan 0,13  0,71    0,65  3,15    3,21 1,79  6,23 3,63 
Perlakuan 1,00  1,37    0,77  1,12    3,04 * 1,09  3,89 2,59 
P 2,64  2,00    1,11  0,15  11,08 ** 2,48  6,23 3,63 
K 0,63  2,30    0,50  2,88    0,56 1,09  6,23 3,63 
P x K 0,37  0,58    0,73  0,73    0,27 0,40  4,77 3,01 
KK % 16,75  18,93  16,73  22,7  15,17 21,4    

Keterangan: Bilangan pada berbagai umur pengamatan tanpa didampingi tanda (*) menunjukkan 
tidak berbeda nyata dan tanda (**) menunjukkan beda nyata pada taraf  = 0,01

  

Tabel 19 . F hitung laju pertumbuhan relatif  tanaman 14 hst 

 

64 hst  

Sumber 
keragaman 

F hitung pada umur pengamatan (hst) F tabel 

14-24 24-34 34-44   44-54 54-64    0,05 0,01 
Langan 0,68  1,55  2,57   0,01    0,86  3,63 6,23 
Perlakuan 0,75    0,67  4,28 **  0,55  10,68 **  2,59 2,59 
P 0,87  0,44  7,53 **  1,51  13,80 **  3,63 6,23 
K 1,82  0,78  6,24 **  0,50    8,52 **  3,63 6,23 
P x K 0,15  0,73  1,67  0,09  10,19 **  3,01 4,77 

KK % 19,10  27,91  22,97  20,27  18,29    

 

Keterangan: Bilangan pada berbagai umur pengamatan tanpa didampingi tanda (*) menunjukkan 
tidak berbeda nyata dan tanda (**) menunjukkan beda nyata pada taraf  = 0,01
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Lampiran 6. Hasil analisis ragam komponen hasil  

Tabel 20. F hitung jumlah biji/tanaman, bobot biji/ tanaman dan bobot 100 biji   

Sumber  F hitung  F tabel 

keragaman 
Jumlah polong isi/ 

tanaman  Bobot biji/ tanaman  Bobot 100 biji 0,01 0,05 
Ulangan  1,22             0,72 0,34 6,23 3,63 
Perlakuan       5,47 **   6,41 ** 0,63 3,89 2,59 
P     13,28 ** 3,80 * 0,28 6,23 3,63 
K 0,41 12,35 ** 1,27 6,23 3,63 
P x K    4,09 * 4,75 * 0,48 4,77 3,01 

KK (%) 13,22 15,07 6,25     
Keterangan: Bilangan pada berbagai umur pengamatan tanpa didampingi tanda (*) menunjukkan 

tidak berbeda nyata dan tanda (**) menunjukkan beda nyata pada taraf  = 0,01 
berdasarkan uji F.  

Tabel 20. F hitung hasil biji ton ha-1 dan indeks panen (IP).   

Sumber  F hitung  F tabel 
keragaman Hasil biji ton ha-1

 

Indeks panen (IP)  0,01 0,05 
Ulangan              0,72 1,44  6,23 3,63 
Perlakuan   6,41 ** 1,94  3,89 2,59 
P 3,80 * 2,90  6,23 3,63 
K 12,35 ** 3,18  6,23 3,63 
P x K 4,74 * 0,84  4,77 3,01 

KK (%)            15,70 20,59      

 

Keterangan: Bilangan pada berbagai umur pengamatan tanpa didampingi tanda (*) menunjukkan 
tidak berbeda nyata dan tanda (**) menunjukkan beda nyata pada taraf  = 0,01 
berdasarkan uji F.                  
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Lampiran 7.  Analisis tanah  awal  
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Lampiran  9.  Analisis kompos kayu apu 
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Lampiran 10. Kriteria penilaian sifat kimia tanah   
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Lampiran 11.  Dokumentasi penelitian   

   

   

Gambar 3. Penanaman         Gambar 4. Pengamatan hari ke 24  

   

  

Gambar 5. Pengamatan hari ke 34       Gambar 6. Bunga tanaman kedelai  

    

  

Gambar 7. Pengamatan hari ke 44       Gambar 8. Pengamatan hari ke 64    
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Gambar 9. Penyemprotan Pestisida        Gambar 10. Panen  

 

Gambar 11. Hasil biji perlakuan P1K1 (a), P1K2 (ab) dan P1K3 (bc)  

 

Gambar 12. Hasil biji perlakuan P2K1 (ab), P2K2 (c) dan P2K3 (b) 

 

Gambar 13. Hasil biji perlakuan P3K1 (ab), P3K2 (bc) dan P3K3 (bc)   

Keterangan: 
Notasi dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5% 
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